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ABSTRAK

Judul : Persepsi Guru tentang Peran Komite Sekolah
Sebagai Badan Pengontrol Di Sekolah Dasar (SD)
Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok
Penulis : Eril Rinaldo
Pembimbing : 1. Drs. Syahril, M.Pd
2. Dra. Elizar Ramli, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh studi awal penulis yaitu wawancara
informal dengan salah seorang kepala sekolah dan guru di SD Kec. Bukit Sundi
terindikasi bahwa komite belum berperan secara optimal sebagai badan
pengontrol sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi
mengenai persepsi guru tentang peran komite sekolah sebagai badan pengontrol di
SD Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok yang meliputi (1) mengontrol
perencanaan pendidikan di sekolah (2) memantau pelaksanaan program sekolah
(3) memantau output pendidikan. .

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SD yang ada di Kec.
Bukit Sundi Kab. Solok yang berjumlah 211 orang. Sampel penelitian berjumlah
58 orang yang ditentukan dengan menggunakan teknik simple random sampling.
Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah angket skala Likert dengan lima
pilihan jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadng-kadang (KD), Jarang (JR),
dan Tidak Pernah (TP). Angket dinyatakan valid dengan r hitung=0.952 dan r
Tabel=0,648 serta reliabel dengan r hitung=0,990 dan r Tabel=0,632 pada taraf
kepercayaan 95%. Teknik analisis data menggunakan rumus rata-rata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru tentang peran komite
sekolah sebagai badan pengontrol di SD Kec. Bukit Sundi Kab. Solok dalam: (1)
mengontrol perencanaan pendidikan berada pada kategori cukup dengan
perolehan skor rata-rata 3,1, (2) memantau pelaksanaan program di sekolah
berada pada kategori cukup dengan perolehan skor rata-rata 3,0, (3) memantau
ouput pendidikan di sekolah berada pada kategori cukup dengan perolehan skor
rata-rata 3,1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi guru tentang
peran komite sekolah sebagai badan pengontrol di SD Kec. Bukit Sundi Kab.
Solok berada pada kategori cukup dengan perolehan skor rata-rata 3,1,

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis menyarankan agar peran
komite sekolah sebagai badan pengontrol di SD Kec. Bukit Sundi Kab. Solok
lebih ditingkatkan dan dikembangkan lagi, sehingga diharapkan dapat membantu
sekolah mencapai tujuan pendidikan dengan lebih efektif dan efesien.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan ~ merupakan suatu usaha vyang dilakukan untuk

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu
jalannya melalui pendidikan di sekolah baik yang diselenggarakan pemerintah
maupun masyarakat yang memiliki peranan dan perhatian terhadap bidang
pendidikan. Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses untuk membantu
manusia dalam mengembangkan dirinya. Sehingga melalui pendidikan
tersebut dapat dilahirkan individu-individu yang berpengetahuan, cakap, dan
kreatif. Adapun tujuan pendidikan yang telah tercantum dalam Undang-
undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab Il Pasal 3 yang berisi:

Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa, serta bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa

tentang Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu,

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.

Guna untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut di atas, maka

berbagai lembaga pendidikan perlu dikelola sedemikian rupa, sehingga semua
aktivitas lembaga pendidikan dapat berjalan dengan lancar. Salah satu tempat

untuk penyelenggaraan pendidikan adalah sekolah, yakni tempat dimana

masyarakat mengikutsertakan anak mereka untuk menuntut ilmu pengetahuan,



masyarakat mengganggap bahwa melalui pendidikan itulah mereka bisa
memiliki anak-anak yang cerdas, yang bisa bersaing dengan negara lain, yang
nantinya akan berpengaruh terhadap perekonomian mereka ke depannya.
Hubungan kemitraan antara sekolah dan masyarakat ini mutlak harus
dibangun. Pasal 4 ayat 6 UU Sisdiknas No. 20 Th. 2003 menyatakan bahwa
“Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian
mutu layanan pendidikan”. Hubungan sekolah dan masyarakat pada
hakikatnya merupakan suatu sarana yang sangat berperan dalam membina dan
mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah. dalam hal ini
sekolah sebagai sistem sosial merupakan bagian penting dari sistem sosial
yang lebih besar yaitu masyarakat. Sekolah dengan masyarakat mempunyai
hubungan yang sangat erat dalam mencapai tujuan sekolah atau pendidikan
secara efektif dan efisien.

Selain itu, dalam UU Sisdiknas No. 20 Th. 2003 Pasal 56 Ayat 1
menyebutkan bahwa “masyarakat bereperan dalam peningkatan mutu
pelayanan pendidikan yang meliputi perencanaan, pengawasan, dan evaluasi
program  pendidikan  melalui dewan pendidikan dan  komite
sekolah/madrasah”. Hal ini berarti peran serta masyarakat sangat
dibutuhkan dalam peningkatan mutu pendidikan, bukan hanya sekadar
memberikan bantuan berwujud material saja, namun juga diperlukan
bantuan yang berupa pemikiran, ide, dan gagasan-gagasan inovatif demi

kemajuan suatu sekolah, dengan alasan itulah maka dibentuklah komite



sekolah. Komite sekolah sebagai wadah yang dapat menampung aspirasi, ide,
saran maupun kritikan yang membangun dalam rangka meningkatkan kualitas
sekolah. UU Sisdiknas No. 20 Th. 2003 Pasal 56 Ayat 3 menyebutkan bahwa:
komite sekolah/madrasah sebagai lembaga mandiri dibentuk
dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dan
memberikan pertimbangan, arahan, dukungan, tenaga, saran
dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat
satuan pendidikan.

Beberapa bentuk peran komite sekolah dalam penyelenggaraan
pendidikan pada Lampiran Il Kepmendiknas No. 044 Th. 2002 dalam
Engkoswara dan Komariah (2011: 299) vyaitu:

(1) Pemberi pertimbangan (Advisory Agency) dalam penentuan
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan, (2)
pendukung (Supporting Agency) baik berwujud finansial,
pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan
di satuan pendidikan, (3) pengontrol (Controlling Agency)
dalam rangka transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan
dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan, (4) Mediator
antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di satuan
pendidikan.

Berdasarkan hal di atas, jelas bahwa peran komite sekolah sebagai badan
pengontrol merupakan salah satu peran yang sangat penting, karna dengan
peran tersebut diharapkan akan terjalin kerjasama antara sekolah dengan
masyarakat dalam hal transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan
keluaran pendidikan di sekolah. Secara rinci Tim Pengembangan Komite
Sekolah Ditjen Dikdasmen Depdiknas dalam Engkoswara dan Komariah
(2011: 301) mengemukakan bahwa peran komite sekolah sebagai badan

pengontrol  (Controlling Agency) vaitu: (1) mengontrol perencanaan

pendidikan di sekolah, (2) memantau pelaksanaan program sekolah, (3)



memantau output pendidikan. Dalam hal ini, jelas bahwa pengontrolan yang

dilakukan oleh komite terhadap sekolah sangatlah diperlukan dalam rangka

mengawasai segala bentuk kagiatan dan program yang dilaksanakan di

sekolah.

Namun, berdasarkan hasil wawancara penulis pada bulan April 2015
dengan salah seorang Kepala Sekolah dan guru di SD Kec. Bukit Sundi
terindikasi bahwa komite belum berperan secara optimal sebagai badan
pengontrol sekolah, hal ini terlihat dari beberapa fenomena-fenomena di
lapangan sebagai berikut:

1. Komite kurang memantau perencanaan program di sekolah. Hal ini terlihat
dari kurangnya partisipasi komite sekolah untuk menghadiri rapat rencana
kerja yang diadakan di sekolah, jumlah komite yang datang biasanya
hanya ketua komite saja (1 orang sebagai perwakilan), padahal
pertimbangan/saran/masukan dari komite sangat dibutuhkan untuk
menentukan kualitas kebijakan yang dibuat oleh sekolah dalam rapat
rencana kerja.

2. Komite kurang memantau pelaksanaan program di sekolah. Hal ini terlihat
dari jarangnya komite pergi ke sekolah untuk sekedar melihat-lihat atau
memantau baik itu pelaksanaan pembelajaran maupun menghadiri
kegiatan-kegiatan sekolah. Hal ini mungkin disebabkan kurangnya
pengetahuan komite tentang aturan, hak dan wewenang mereka sebagai

komite di sekolah.



3. Komite kurang memantau output pendidikan di sekolah, dalam hal ini
hasil belajar peserta didik ataupun luaran sekolah. Hal ini terlihat saat
rapat penerimaan rapor atau pengumuman hasil ujian akhir sepenuhnya
diserahkan kepada pihak sekolah.

4. Kurangnya kerjasama antara komite dengan pihak sekolah dalam
mengawasi kualitas program-program yang dijalankan disekolah.

Berdasarkan dari fenomena tersebut di atas, penulis tertarik untuk
meneliti lebih jauh tentang “Persepsi Guru tentang Peran Komite Sekolah
Sebagai Badan Pengontrol Di Sekolah Dasar (SD) Kecamatan Bukit
Sundi Kabupaten Solok™.

. ldentifikasi Masalah

Komite sekolah sebagai wadah yang dapat menampung aspirasi, ide,
saran maupun kritikan yang membangun dalam rangka meningkatkan kualitas
sekolah. Beberapa bentuk peran komite sekolah dalam penyelenggaraan
pendidikan yaitu: (1) badan pertimbangan, (2) badan pendukung, (3) badan
pengontrol, dan (4) mediator.

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis jabarkan, peran komite
sekolah masih kurang terutama dalam hal peran komite sebagai badan
pengontrol, sebagai berikut:

1. Pengontrolan dari komite sekolah masih tergolong belum optimal.

2. Komite sekolah kurang terlibat secara aktif untuk memberikan sumbangan
pikiran, ide, pendapat yang sangat dibutuhkan dalam menyusun kebijakan

program pendidikan di sekolah.



3. Komite Sekolah kurang berpartisipasi dalam penyusunan program sekolah.
4. Pengontrolan dan pengawasan terhadap program atau kebijakan sekolah
dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah kurang berjalan dengan
baik.
5. Pengawas kurang mengontrol perencanaan pendidikan di sekolah.
6. Pengawas kurang memantau pelaksanaan program disekolah.
7. Pengawas kurang memantau output pendidikan.
. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah sebelumnya,
maka penulis membatasi masalah dalam penelitian persepsi guru tentang
peran komite sekolah sebagai badan pengontrol di SD Kecamatan Bukit Sundi
Kabupaten Solok yang meliputi (1) mengontrol perencanaan pendidikan di
sekolah (2) memantau pelaksanaan program sekolah (3) memantau output
pendidikan.
. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimanakah persepsi
guru tentang peran komite sekolah sebagai badan pengontrol di SD
Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok dalam mengontrol perencanaan
pendidikan di sekolah, memantau pelaksanaan program sekolah, dan

memantau output pendidikan ?



. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian yang akan

dijawab dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah persepsi guru terhadap peran komite sekolah dalam
mengontrol perencanaan pendidikan di SD Kecamatan Bukit Sundi
Kabupaten Solok ?

2. Bagaimanakah persepsi guru terhadap peran komite sekolah dalam
memantau pelaksanaan program sekolah di SD Kecamatan Bukit Sundi
Kabupaten Solok ?

3. Bagaimanakah persepsi guru terhadap peran komite sekolah dalam
memantau output pendidikan di SD Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten
Solok ?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui:

1. Persepsi guru terhadap peran komite sekolah dalam mengontrol
perencanaan pendidikan di SD Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok.

2. Persepsi guru terhadap peran komite sekolah dalam memantau
pelaksanaan program sekolah SD Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten
Solok.

3. Persepsi guru terhadap peran komite sekolah dalam memantau output

pendidikan SD Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok.



G. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
terkait dalam suatu lembaga pendidikan, secara rinci penelitian ini dapat
bermanfaat:

1. Sebagai pedoman bagi pengurus komite sekolah dalam melaksanakan
tugas di sekolah, sehingga dengan penelitian ini membuat komite sekolah
merasa lebih memahami akan perannya sebagai komite sekolah.

2. Sebagai masukan bagi kepala sekolah agar lebih mengaktifkan fungsi
komite sekolah

3. Sebagai masukan bagi kepala dinas pendidikan kabupaten Solok.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, mengenai persepsi guru tentang peran komite sekolah sebagai

badan pengontrol di Sekolah Dasar (SD) Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten

Solok dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Persepsi guru tentang peran komite sekolah sebagai pengontrol
perencanaan pendidikan di SD Kec. Bukit Sundi Kab. Solok berada pada
kategori cukup dengan perolehan skor rata-rata 3,1, dengan demikian
berarti peran komite peran komite sebagai pengontrol perencanaan
pendidikan di sekolah perlu ditingkatkan lagi.

Persepsi guru tentang peran komite sekolah sebagai pemantau
pelaksanaan program di SD Kec. Bukit Sundi Kab. Solok berada pada
kategori cukup dengan perolehan skor rata-rata 3,0, dengan demikian
berarti peran komite peran komite sebagai pemantau pelaksanaan
program di sekolah perlu ditingkatkan lagi.

Persepsi guru tentang peran komite sekolah sebagai pemantau ouput
pendidikan di SD Kec. Bukit Sundi Kab. Solok berada pada kategori
cukup dengan perolehan skor rata-rata 3,1,dengan demikian berarti peran
komite peran komite sebagai pemantau ouput pendidikan di sekolah

perlu ditingkatkan lagi.
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4. Secara keseluruhan persepsi guru tentang peran komite sekolah sebagai
badan pengontrol di SD Kec. Bukit Sundi Kab. Solok berada pada
kategori cukup dengan perolehan skor rata-rata 3,1, dengan demikian
berarti peran komite peran komite sebagai badan pengontrol di sekolah
perlu ditingkatkan lagi.

B. Saran
Dari kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran diantaranya
sebagaiu berikut:

1. Peran komite sebagai pengontrol perencanaan pendidikan di sekolah
dalam hal ini masih berada pada kategori cukup. Diharapkan komite lebih
memperkaya wawasan dan pengetahuandengan membaca buku-buku
literatur tentang tugas, tanggung jawab, wewenang dan perannnya dalam
penyelenggaran pendidikan di sekolah. Selain itu, komite juga dapat
membuat agenda rutin dalam beberapa bulan sekali berbetuk silaturrahmi,
rapat maupunpertemuan insidentil dengan kepala skolah maupun staf tata
usaha, sehingga komite bisa mendengarkan langsung masukan-masukan
dari pihak sekolah tentang peningkatan mutu sekolah ke arah yang lebih
baik lagi.

2. Peran komite sebagai pemantau pelaksanaan program di SD Kec. Bukit
Sundi Kab. Solok dalam hal ini masih berada pada kategori cukup,
diharapkan komite lebih sering untuk melakukan diskusi ataupun sharing
dalam kelompok kerja komite sekolah seputar perannya dalam

pelaksanaan program di sekolah. Komite jugadiharapkan mengikuti
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seminar-seminar ataupun workshop yang membahas tentang tugas,
tanggung jawab, dan peran komite di sekolah.

. Peran komite sebagai pemantau ouput pendidikan di SD Kec. Bukit Sundi
Kab. Solok dalam hal ini masih berada pada kategori cukup, itu berarti
peran komite masih perlu ditingkatkan dan dikembangkan lagi ke arah
yang lebih baik, sehingga peran komite sekolah sebagai pengontrol output
(luaran) sekolah yaitu (a) memantau hasil ujian akhir, (b) memantau angka
partisispasi sekolah, (c) memantau angka mengulang sekolah, (d)
memantau angka bertahan di sekolah akan lebih optimal, sehingga mutu
pendidikan dapat lebih meningkat.

. Secara keseluruhan peran komite sebagai badan pengontrol di SD Kec.
Bukit Sundi Kab. Solok berada pada kategori cukup, untuk itu peran
komite dalam hal ini harus lebih ditingkatkan dan dikembangkan lagi ke
arah yang lebih baik, sehingga peran komite sekolah sebagai pengontrol
yaitu melakukan pemantauan atau penilaian serta mengawasi pelaksanaan
kegiatan sekolah termasuk pelaksanaan dan penggunaan rencana kegiatan
sekolah dan rencana kegiatan tahunan dalam rangka transparansi dan
akuntabilitas (pertanggungjawaban) akan lebih optimal. Selain itu, visi,
misi, tujuan dan sasarn yang ingin di capai sekolah juga dapat terwujud

secara maksimal.
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